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ANALISIS SPASIAL DISTRIBUSI PEMILIH PARTAI DEMOKRASI 
INDONESIA PERJUANGAN PADA PEMILIHAN UMUM  
LEGISLATIF 9 APRIL 2014 
 
ABSTRAK 
Geografi politik dalam pemilihan umum menekankan pada lingkup 
pembahasan wilayah (tradisional) dan pendekatan spasial (perilaku) partisipasi 
masyarakat terhadap pemilihan umum. Partai politik sendiri mempunyai posisi 
dan peranan yang sangat penting dalam setiap sistem demokrasi. Partai 
memainkan peran penghubung yang sangat strategis antara proses pemerintahan 
dengan warga negara. Hal ini dijelaskan dalam konstitusi UUD 1945 pasal 1 ayat 
2 yang berbunyi “Kedaualatan Berada Di Tangan Rakyat Dan Dilaksanakan 
Menurut UUD 1945”.       
 PDI Perjuangan merupakan salah satu partai politik terbesar di Indonesia 
dengan memiliki kekuatan yang besar dan terkenal memiliki pendukung yang 
loyal terhadap partainya, tidak terkecuali di Kabupaten Ngawi Propinsi Jawa 
Timur. Pada pemilihan umum tahun 1999 PDI Perjuangan memperoleh suara 
mencapai 35.689.073 suara nasional, sedangkan di tingkat Kabupaten Ngawi 
tahun 2004 123.200 suara (28,98%), tahun 2009 12.282 suara (17,78 %) dan 
tahun 2014 112.120 suara (33,33 %).       
 Hasil penelitian menunjukan bahwa: pola distribusi perolehan suara PDI 
Perjuangan tidak merata antar Kecamatan satu dengan Kecamatan yang lain, 
dengan peserta pemilu mencapai 12 partai pada Tahun 2014 secara keseluruhan  
PDI Perjuangan mendapatkan 15 kursi parlemen. Sedangkan faktor yang 
berasosiasi terhadap perolehan suara PDI Perjuangan adalah secara dominan 
faktor ekonomi yang berkaitan dengan sektor pertanian, dengan jumlah 59,41 % 
dari total jumlah penduduk, sedangkan faktor yang kedua yang mempengaruhi 
adalah jarak dari Ibukota Kecamatan dengan pusat pemerintahan tingkat 
Kabupaten semakin jauh dengan pusat pemerintahan serta sektor pertanian yang 
menjadi tumpuan ekonomi maka disitulah pusat lumbung suara PDI Perjuangan 
dengan jarak terjauh mencapai 36 km. sedangkan faktor geografi secara 
keruangan adalah faktor bentang lahan pertanian yang menjadi tumpuan sektor 
ekonomi masyarakat. 
 
Kata kunci: Geografi Politik, Partai Politik, Massa Pemilih, Partisipasi, Politik, 
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan, dan Pemilihan Umum  
Legislatif 9 April Tahun 2014 Kabupaten Ngawi. 
 
ABSTRACT 
Geography of politics in an election emphasizes its discussion scope on 
regional approach (traditional) and spatial approach (behavior) of people 
participation in the election. Political parties have very important role and position 
in every democracy system. The parties play a role of very strategic bridge 
connecting between governmental process and citizens. It is explained in article 1 
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of the 1945 Constitution saying “Sovereignty shall be in hand of people and shall 
be exercised according to the 1945 Constitution.” 
PDI Perjuangan is one of big political parties in Indonesia with great power 
and it has been known for its loyalty voters, including in Ngawi Regency, East 
Java Province. In Election of 1999, the PDI Perjuangan collected 35,689,073 
votes nationally, whereas in level of Ngawi Regency it obtained 123,200 
(28.98%) votes in 2004, 12,282 (17.78 %) votes in 2009 and 112,120 (33.33 %) 
votes in 2014. 
Results of the research indicated that pattern of votes distribution of the PDI 
Perjuangan was not evenly apportioned between one kecamatan to other, with 12 
political parties participated in election of 2014; the PDI Perjuangan obtained 15 
seats in Parliament. Factor associated with votes gain of PDI Perjuangan was 
dominantly economic factor relating to sector of farm with amount of 59.41% of 
total population. The second influential factor was the distance between 
kecamatan and Regency headquarters. The more distance and farm sector was 
main economic support; it was a barn of voters of PDI Perjuangan with greatest 
distance was 36 km. While, geographic spatial factor was landscape of farming 
area that was the main economic support of communities.    
 
Key words: Geography of politics, Political party, Voters, Participation, Politic 
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan, and Legislative Election of 
9 April 2014, Ngawi Regency 
 
1.  PENDAHULUAN 
Geografi mempelajari hubungan kausal gejala-gejala di permukaan bumi, 
baik yang bersifat fisik maupun yang berkaitan dengan kehidupan makhluk hidup 
beserta permasalahannya melalui pendekatan ruang, lingkungan, dan regional 
untuk kepentingan program, proses, dan keberhasilan pembangunan (Bintarto, 
1998). Salah satu kajian geografi adalah yang berkaitan dengan kehidupan 
manusia (antroposfer) termasuk di dalamnya adalah kajian geografi politik.  
Kajian geografi dapat membantu memberikan informasi spasial dan 
distribusi keruangan terhadap partisipasi masyarakat kepada partai politik. Dalam 
hal ini kajian geografi akan membantu penyajian data spasial dan temporal dari 
hasil pemilihan umum di suatu wilayah, dalam  geografi politik pemilihan umum 
menekankan pada lingkup pembahasan wilayah (tradisional) dan pendekatan 
spasial (perilaku) partisipasi masyarakat terhadap pemilihan umum. Serta dikaji 
pula  Geographic Electoral dan pengorganisasian spasial dalam suatu daerah 
pemilihan serta penyimpangan pemilu, akibat kesalahan sistem organisasi ruang, 
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sehingga penduduk di suatu wilayah tidak memiliki wakil di parlemen (Jai Singh 
Yadav, 1996). 
Indonesia sendiri adalah negara yang demokratis. Hal ini dijelaskan dalam 
konstitusi UUD 1945 pasal 1 ayat 2 yang berbunyi “Kedaualatan Berada Di 
Tangan Rakyat Dan Dilaksanakan Menurut UUD “. Hal ini ditegaskan pula 
dalam Pancasila sila ke 4 “Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh Hikmat 
Kebijaksanaan Dalam Permusyawaratan Perwakilan”. Selama berdiri lebih dari 
72 tahun didalam konstitusi Negara Republik Indonesia selalu menekankan pada 
aspek demokrasi dengan kedaulatan tertinggi berada ditangan rakyat salah satunya 
adalah dengan pemilihan umum atau yang sering disebut dengan pemilu, yang di 
ikuti oleh partai politik yang memenuhi batas syarat mutlak yang ditetapkan KPU 
(Komisi Pemilihan Umum).  
Partai politik sendiri mempunyai posisi (status) dan peranan (role) yang 
sangat penting dalam setiap sistem demokrasi. Partai memainkan peran 
penghubung yang sangat strategis antara proses-proses pemerintahan dengan 
warga negara. Bahkan banyak yang berpendapat bahwa partai politiklah yang 
sebetulnya menentukan demokrasi, seperti dikatakan oleh Schattscheider (1942), 
“Political Parties Created Democracy” (Partisipasi Politik Penentu Demokrasi). 
Partai merupakan pilar penting yang perlu diperkuat derajat pelembagaannya 
dalam setiap sistem politik yang demokratis. Demokrasi merupakan suatu 
perencanaan institusional untuk mencapai suatu keputusan politik dimana 
individu-individu memperoleh kekuasaan untuk menentukan dan memutuskan 
dengan cara perjuangan kompetitif atas suara rakyat. 
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan atau disingkat dengan PDI 
Perjuangan merupakan salah satu partai politik terbesar di Indonesia dengan 
memiliki kekuatan yang besar dan terkenal memiliki pendukung yang loyal 
terhadap partainya, tidak terkecuali di Kabupaten Ngawi Provinsi Jawa Timur. 
Partai ini didirikan pada Tanggal 10 Januari 1973 oleh Putri Presiden Pertama 
Republik Indonesia Ir. Soekarno yaitu Megawati Soekarno Putri. Setelah 
dibukannya kehidupan kepartaian politik oleh Presiden Habibie waktu itu, untuk 
menyongsong pemilihan umum tahun 1999 Partai Demokrasi Indonesia 
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Perjuangan didirikan dan menjadi salah satu kontestan partai peserta pemilu. Pada 
pemilihan umum tahun 1999 Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan memperoleh 
peringkat pertama secara nasional dengan perolehan suara mencapai 35.689.073 
suara atau 33,74 % dari seluruh suara yang direkapitulasi KPU. 
Menurut (J. Kristiadi, 1996) terungkap secara sosiologis perilaku memilih 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan seperti sosial ekonomi, afiliasi etnis, 
tradisi keluarga, keanggotaan terhadap organisasi, usia, jenis kelamin, jenis 
pekerjaan, tempat tinggal dan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap sebaran 
atau distribusi perolehan suara yang ada pada masing-masing Dapil tersebut.  
Faktor geografis serta kondisi topografi Kabupaten Ngawi, juga menjadi 
salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah perolehan suara Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan. Dengan kemiringan < 2 % yang meliputi topografi datar 
dengan bentang lahan yang didominasi lahan pertanian produktif, umumnya 
terletak dari daerah yang jauh dari perkotaan sedangkan > 40 % meliputi bentang 
alam perbukitan dan pegunungan dengan sektor kehutanan menjadi ciri utamanya. 
Topografi datar, bergelombang, berbukit dan pegunungan dengan ketinggian 40 - 
2.700 meter dpal, menjadi tantangan tersendiri bagi Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan dalam mempertahankan loyalitas mereka sebagai lumbung suara 
partai. Menggingat karakteristik wilayah, kultur, budaya serta agama menjadi isu 
yang sangat sensitif untuk dibahas disaat masa kampaye. Hal ini digambarkan 
pada teori Clifford Geertz yang membagi pemilih menjadi 3 (tiga) golongan yaitu 
Abangan, Santri dan Priyayi. Untuk kelompok golongan Abangan digambarkan 
kelompok pinggiran yang mayoritas penduduk berprofesi sebagai petani dengan 
kultur, adat istiadat yang mereka pegang teguh, seperti hajatan dimasa tanam padi, 
sedangkan golongan Santri digolongan dengan kelompok yang kebiasaan 
menjalani ritual keagamaan sebagai pedoman mereka, misalnya pendidik, 
pegawai, pedagang dan kyai atau ulama. Sedangkan kelompok golongan Priyayi 
digambarkan sebagai kelompok wilayah perkotaan atau dekat dengan kerajaan 
(Keraton) dengan tingkat ekonomi yang lebih baik jika dibandingkan dengan 
golongan Abangan dan Santri, kelompok ini cenderung memilih jika ada timbal 
balik untuk mereka atau bisa dikatakan pemilih rasional. 
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Jika melihat prioritas pengembangan sektor ekonomi di Kabupaten Ngawi 
sektor pertanian merupakan kategori sektor unggulan dan berpotensi untuk 
mengembangkan sektor ekonomi wilayah dan peningkatkan distribusi 
pertumbuhan ekonomi. Sektor pertanian masih merupakan sektor andalan bagi 
Kabupaten Ngawi dalam kurun 3 (tiga) dekade. Dari 129.598 ha luas wilayah 
Kabupaten Ngawi 72% diantaranya berupa lahan sawah, hutan dan tanah 
perkebunan. Sektor ini menyerap sekitar 76% dari total tenaga kerja yang ada. 
Dari 5 (lima) subsektor pertanian (tanaman pangan, perkebunan, peternakan, 
kehutanan dan perikanan), subsektor tanaman pangan khususnya komoditi padi 
merupakan penyumbang terbesar terhadap total nilai produksi pertanian. 
Sumbangan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) terbesar pertama tahun 
2009 di Kabupaten Ngawi adalah sektor pertanian sebesar 36,91%.  
Sektor pertanian masih menjadi sektor utama yang menyerap tenaga kerja di 
Kabupaten Ngawi. Berdasarkan Sakernas (Satuan Kerja Nasional) tahun 2012, 
lapangan pekerjaan masyarakat Kabupaten Ngawi terserap pada sektor pertanian 
sebesar 58,53%. Dan jika dilihat struktur tanah atau lahan menurut 
penggunaannya dibedakan menjadi 2 (dua) bagian besar, yaitu tanah sawah dan 
tanah non sawah. Untuk luas lahan pertanian pada tahun 2013 mencapai 56 % dari 
luas wilayah Kabupaten Ngawi. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang didukung dengan 
data kuantitatif. Penelitian yang menghasilkan data deskriptif kuantitatif yang 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku dari orang-orang yang dapat 
diamati (Moleong, 1990). Unit analisis yang digunakan perolehan suara tingkat 
Kecamatan selanjutnya diprosentasekan jumlah pemilih tertinggi dikurangi 
terendah kemudian dibagi 4 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, rendah dan 
sedang. 
2.1 Tahap Persiapan 
Langkah pertama yang dilakukan untuk melakukan penelitian ini yaitu 
perlunya mengetahui tentang politik dan sistem pemilihan umum serta Partai 
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Demokrasi Indonesia Pejuangan, langkah selanjutnya barulah mencari atau 
mengumpulkan data-data terkait Pemilihan Umum di Kabupaten Ngawi. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan data kuantitatif. 
2.2 Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini penulis mengumpulkan data dari Komisi Pemilihan Umum 
Kabupaten Ngawi dan Badan Pusat Statistik Kabupaten Ngawi terkait data yang 
dibutuhkan. Dimana hal yang dilakukan adalah menyusun data dan membuat 
tabel-tabel yang dibutuhkan, serta representasi data dalam bentuk grafik, diagram, 
maupun peta guna untuk mengetahui distribusi perolehan suara Partai PDIP di 
Kabupaten Ngawi. 
2.2 Tahap Analisis 
 Penelitian ini menitikberatkan  pada tiap Kecamatan yang ada di Kabupaten 
Ngawi terkait pemilihan umum dan perolehan suara Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan pada pemilihan umum legislatif tahun 2014 karena unit analisis yang 
digunakan adalah menggunakan tingkat Kecamatan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Distribusi Suara Partai Politik 
Perolehan suara dalam pemilihan umum merupakan hasil akhir dari strategi 
yang dilakukan oleh partai politik dalam mendulang suara, serta menguasai kursi 
parlemen dan mewakili daerah pemilihannya, guna memperlancar dalam 
mewujudkan visi dan misi partai yang dianggap paling baik diantara visi dan misi 
partai lain. Perolehan suara partai akan menentukan pola sebaran suara yang akan 
menentukan strategi dalam menggadapi pemilu berikutnya, sehingga strategi yang 
akan datang, akan jauh lebih baik serta dapat meningkatkan jumlah perolehan 
suara partai politik, hal ini sama juga dilakukan sebuah partai besar sekelas PDI 
Perjuangan (Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan) dalam mendulang suara dan 
menentukan posisinya sebagai partai penguasa sampai saat ini. Berikut distribusi 
suara PDI Perjuangan (Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan) dari pemilu 
legislatif dari tahun 2004 - 2014 dalam perolehan jumlah kursi untuk perwakilan 
di DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat Daerah) Kabupaten Ngawi.    
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Tabel 1.  Distribusi Perolehan Kursi Partai Politik Kabupaten Ngawi 


















PDI Perjuangan 13 28,89 8 17,78 15 33,33 
Golkar 10 22,22 8 17,79 7 15,56 
Demokrat 3 6,67 6 13,33 2 4,44 
PAN 5 11,11 5 11,11 2 4,44 
Hanura - 0,00 5 11,11 2 4,44 
PPP 3 6,67 4 8,89 2 4,44 
PKS 2 4,44 4 8,89 4 8,89 
PKB 5 11,11 3 6,67 4 8,89 
Gerinda - 0,00 1 2,22 5 11,11 
PKPB - 0,00 1 2,22 - 0,00 
PBR - 0,00 1 2,22 - 0,00 
Partai Lain 4 8,89 - 0,00 - 0,00 
Jumlah Total 45 100 45 100 45 100 
Jumlah Partai 24 34 12 
Sumber : Sekretaris DPRD Kabupaten  Ngawi 2013 
Dari tabel 1 merupakan tabel perolehan suara, serta distribusi suara yang 
diperoleh Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan dalam perwakilan wakil rakyat 
tingkat Kabupaten. Dalam tabel tersebut terlihat bahwa perolehan suara dari 
pemilu legislatif tahun 2004 - 2014 sangat fluktuatif hal ini sangat wajar terjadi 
karena masing-masing partai perserta pemilu mempunyai strategi khusus dalam 
merebut suara masyarakat Kabupaten Ngawi, disamping itu jumlah partai perserta 
pemilu yang banyak sangat mempengaruhi perolehan jumlah suara masing-
masing partai, namun demikian untuk partai besar sekelas Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan yang mengandalkan suara pemilih yang loyal serta 
menggambarkan pemilih “wong cilik” mempunyai basis suara yang masih 
konsisten mendukung wakilnya dalam mewakili aspirasi rakyat, ini terjadi pada 
Kecamatan Padas, Geneng, Paron, Kedunggalar, Sine dan Jogorogo dari pemilu 
tahun 2004 - 2009 menjadi lumbung suara partai berlambang banteng moncong 
putih. Kenapa dari Kecamatan yang dijelaskan diatas setia kepada Partai 
Demokrasi Indonesia perjuangan hal ini terjadi karena mayoritas pemilih loyal 
partai ini adalah mayarakat petani yang mengandalkan bentang lahan Kabupaten 
Ngawi sebagai sumber ekonomi masyarakat setempat yang mengambarkan “wong 
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cilik”. Dengan penduduk yang mayoritas berprofesi sebagai petani dengan jumlah 
254.744 jiwa pada tahun 2013, merupakan keuntungan yang bagus bagi Partai  
Demokrasi Indonesia Perjuangan dalam mendulang suara. 
Tabel 2. Perolehan Suara Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan Dalam 
Pemilihan Umum Tahun 2004, 2009 Dan 2014 Per Kecamatan 
Kabupaten Ngawi 
 
No Kecamatan  Tahun 2004 Tahun 2009 Tahun 2014 
1 Bringin                    3.845                       547               6.120  
2 Geneng                  12.992                       679               6.912  
3 Gerih                           -                       617               4.498  
4 Jogorogo                    4.950                       420               4.296  
5 Karanganyar                    4.635                       384               2.778  
6 Karang Jati                    6.297                       931               3.707  
7 Kasreman                           -                       416               4.149  
8 Kedungalar                    9.685                    1.017             17.620  
9 Kendal                    4.513                       622               1.309  
10 Kwadungan                    4.487                       355               4.071  
11 Mantingan                    5.424                       515               5.564  
12 Ngawi                  14.443                    1.144               7.745 
13 Ngrambe                    5.551                       530               5.902  
14 Padas                  10.009                       677               9.842  
15 Pangkur                    4.618                       285               4.590  
16 Paron                  12.048                    1.363             12.066  
17 Pitu                    5.497                       415               1.148  
18 Sine                    6.672                       716               9.191  
19 Widodaren                    7.534                       649               7.335  
Jumlah                123.200                  12.282           118.843  
Partai Peserta Pemilu 24 34 12 
Sumber Data : Data Sekunder KPU Kabupaten Ngawi  
3.2 Pola Distribusi Perolehan Suara Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan  
Analisa distribusi perolehan suara partai politik digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana pola persebaran perolehan suara Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan dari tiap-tiap Dapil (daerah pemilihan) pada pemilihan 
umum 9 April tahun 2014 Kabupaten Ngawi, sehingga dapat diketahui sebaran 
atau pola daerah potensial pemilih Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan yang 
dikenal dengan pemilih abangan yang loyal dengan partai atau pemilih yang 
nasionalis.  
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Perolehan suara Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan di Kabupaten 
Ngawi periode pemilu dari tahun 2004 - 2014 sangat fluktuatif. Ini dikarenakan 
banyaknya jumlah peserta pemilu pada tahun 2004 mencapai 24 partai pada tahun 
2009 mencapai 34 partai dan pada tahun 2014 mencapai 12 Partai Politik, hal ini 
wajar dalam mempengaruhi jumlah perolehan suara dan jatah kursi suatu partai 
politik. Karena para pemilih yang berafiliasi dengan partai nasionalis dan pemilih 
yang berafiliasi dengan partai Islam yang digolongankan dengan pemilih 
keolompok santri, abangan dan priyayi  menjadi banyak rebutan partai dalam 
mendulang suara, baik dari partai Islam maupun partai nasionalis.  
Untuk Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan yang merupakan partai 
nasionalis dengan struktur pemilih mayoritas golongan abangan, relatif  
mendulang suara cukup banyak dari tiap-tiap Dapil di Kabupaten Ngawi, ini bisa 
terlihat dari jumlah kursi yang didapat Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
yang mewakili masing-masing daerah pemilihan, hampir merata dalam 
menempatkan wakil-wakilnya dalam memperoleh kursi DPRD (Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah) Kabupaten Ngawi, adapun jumlah kursi partai politik 
dalam perolehan suara pada pemilu tahun 2004 - 2014 Kabupaten Ngawi dapat 
dilahat pada tabel berikut: 
Tabel  3.  Distribusi Perolehan Suara Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan  Pemilu Tahun 2004 - 2014 Kabupaten Ngawi 
No Kecamatan DAPIL 
Perolehan Suara Dan Kursi DPRD 


















4 Karangjati 6.297 931 3.707 
5 Padas 10.009 677 9.842 
6 Pangkur 4.618 285 4.590 
7 Bringin 3.845 547 6.120 








3 10 Geneng 12.992 679 6.912 

















3 15 Ngrambe 5.551 530 5.902 








2 18 Mantingan 5.424 515 5.564 
19 Karanganyar 4.635 384 2.778 
Jumlah 123.200 13 12.282 8 118.843 15 
Partai Peserta Pemilu 24 34 12 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Peneliti Tahun 2017 
10 
Kabupaten Ngawi merupakan salah satu Kabupaten yang masuk dalam 
administrasi Provinsi Jawa Timur, untuk jumlah penduduk Kabupaten Ngawi 
yang beragama Islam mencapai 908.356 jiwa dan sudah bukan rahasia umum lagi 
bahwa Kabupaten yang masuk dalam administratif Provinsi Jawa Timur 
merupakan lumbung suara partai berbasis Islam yang berafiliasi kepada organisasi 
kemasyarakatan tertentu. Dalam analisis spasial distribusi perolehan suara Partai 
Demokrasi Indonesia Perjuangan dari pemilihan umum tahun 2004 - 2014 
khususnya di Kabupaten Ngawi cukup bagus dalam mempertahankan wilayah 
atau daerah lumbung suara partai. 
Walaupun perolehan suara fluktuatif namun secara umum Kabupaten Ngawi 
adalah lumbung suara Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan. Pola atau 
persebaran perolehan suara sah Partai Demokrasi Indonesia  
Perjuangan di Kabupaten Ngawi mempunyai pola menyebar merata hampir di 
tiap-tiap Kecamatan dan 6 (enam) Dapil (Daerah pemilihan), hal ini terjadi karena 
distrisbusi jumlah penduduk Kabupaten Ngawi tidak merata serta faktor ekonomi 
serta faktor pendidikan sangat mempengaruhi perolehan suara. Untuk Kecamatan 
Ngawi yang menjadi Ibukota Kabupaten dengan jumlah penduduk mencapai 
84.800 jiwa pada tahun 2013 dengan tingkat pendidikaan rata-rata SLTA (sekolah 
lanjutan tingkat atas) Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan kalah suara dengan 
Partai Golkar dan PKB hanya memperoleh 1.144 suara. Berbanding terbalik pada 
tahun 2004 yang memperoleh 14.443 suara. Namun pada Kecamatan yang 
mempunyai luas tertinggi yaitu Kecamatan Paron dengan jumlah penduduk 
mencapai 89.134 jiwa pada tahun 2014 Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
menang telak hampir di tiap-tiap Tps (tempat pemungutan suara) dan memperoleh 
suara sebanyak 17.620 suara. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pola 
kecenderungan pemilih Partai Demokrasi Indonesia di Kabupaten Ngawi adalah 
menjauh dari pusat perekonomian dan pusat pemerintahan yang mayoritas 
penduduknya berprofesi sebagai pedagang dengan tingkat pendidikan yang relatif 
tinggi dan basis pemilih Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan di Kabupaten 
Ngawi bisa disimpulkan adalah basis pemilih pada daerah yang sektor 
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ekonominya serta masyarakatnya berprofesi sebagai seorang petani dengan 
tingkat pendidikan rata-rata adalah SLTP (Sekolah lanjutan tingkat pertama). 
Dalam pembahasan ini dapat diketahui faktor-faktor apa saja yang 
berasosiasi dalam perolehan suara Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan, 
sehingga dapat diketahui faktor-faktor yang dominan mempengaruhi perolehan 
suara. Jika dilihat dari faktor ekonomi serta subsektor ekonomi Kabupaten Ngawi 
dari masing-masing Kecamatan. Dengan luas wilayah 1.295,98 km2, jumlah 
penduduk pada tahun 2013 mencapai 915.493 jiwa serta pemanfaatan lahan 
pertanian produktif mencapai 57.911 ha dan non pertanian mencapai 71.689 ha, 
banyak masyarakat yang mengantungkan hidupnya sebagai seorang petani. Untuk 
jumlah masyarakat yang berprofesi sebagai petani mencapai 254.744 jiwa atau 
59,41 % dari seleruh penduduk Kabupaten Ngawi, sedangkan yang bekerja 
sebagai non pertanian mencapai 172.429 jiwa atau 40,59 %. Artinya setiap 1 
(satu) orang petani menggarap lahan pertanian 0,2 ha sedangkan non pertanian 0,4 
ha. Jika dilihat dari perolehan suara Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan pada 
pemilu tahun 2014 yang memperoleh suara 118.843 suara maka: 
- 254.744 jiwa  Berprofesi sebagai seorang petani 
- 118.843 Suara  Perolehan suara Pemilu 2014 
- 143,646 jiwa  Berprofesi sebagai non pertanian 
- 707.646 DPT Daftar Pemilih Tetap  
- 1.940 Tps  Tempat Pemungutan Suara 
Jadi perolehan suara yang didapat Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
pada pemillu tahun 2014 mencapai 118.843 suara serta jumlah penduduk yang 
berprofesi sebagai seorang petani mencapai 254.744 jiwa dapat dipastikan bahwa 
suara yang didapat oleh Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan adalah suara dari 
penduduk yang berprofesi sebagai seorang petani, walaupun ada perolehan suara 
yang didapat dari sektor non pertanian namun jumlah tidak signifikan. Hal ini 
berbanding lurus dengan konsep yang diusung Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan  yaitu partainya wong cilik, petani yang mencerminkan kondisi 
kehidupan wong cilik serta lahan pertanian mencerminkkan sumber perekonomian 
wong cilik pada masyarakat Kabupaten Ngawi serta menjadi sektor utama 
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perekonomian, menjadikan faktor pertanian berpengaruh pisitif terhadap 
kemenangan perolehan suara Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan pada 
pemilihan umum tahun 2014 yang lalu.  





Jarak Ke Ibukota 
Kabupaten (Km) 
 
Prosentase PDIP (%) 
 
2004 2009 2014 
1 Sine 15 36 5,41  5,82 7,73 
2 Ngrambe 14 30 4,50 4,31 4,96 
3 Jogorogo 12 24 4,01 3,41 3,61 
4 Kendal 10 32 3,66 5,06 1,10 
5 Geneng 13 12 10,54 5,52 5,81 
6 Gerih 5 20 0 5,03 3,78 
7 Kwadungan 14 21 3,61 2,89 3,42 
8 Pangkur 9 16 3,74 2,10 3,86 
9 Karangjati 17 20 5,11 7,58 3,11 
10 Bringin 10 17 3,12 4,45 5,14 
11 Padas 12 11 8,12 5,51 8,28 
12 Kasreman 8 8 0 3,38 3,49 
13 Ngawi 16 - 11,72 9,31 6,51 
14 Paron 14 6 9,77 11,09 10,15 
15 Kedungggalar 12 12 7,86 8,28 14,82 
16 Pitu 10 17 4,46 3,37 0,96 
17 Widodaren 12 30 6,11 5,78 6,17 
18 Mantingan 7 36 4,40 4,19 4,68 
19 Karanganyar 7 33 3,76 3,12 2,33 
Sumber : BPS Kabupaten Ngawi 2013 Dan Hasil Pengolahan Peneliti 2017 
Dari tabel diatas bahwa dalam pemilihan umum legislatif dari tahun 2004, 
2009, dan 2014 di Kabupaten Ngawi jarak antara Kecamatan ke Ibukota 
Kabupaten tidak mempengaruhi jumlah perolehan suara Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan. Jarak paling jauh dari Ibukota Kabupaten berada di 
Kecamatan Sine dengan jarak 36 km. Di Kecamatan Sine sendiri Pdip mendapat 
suara 5,41 % pada tahun 2004, 5,82 % pada tahun 2009 dan mengalami 
peningkatan pada tahun 2014 yaitu sebesar 7,73 % dengan demikian Kecamatan 
Sine walaupun jaraknya cukup jauh dari Ibukota Kabupaten namun mampu 
menyumbangkan suaranya cukup baik. Kecamatan Kedunggalar merupakan 
Kecamatan yang mampu menyumbangkan suaranya terhadap Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan cukup signifikan karena Kecamatan Paron bisa dikatakan 
basis Pdip hal ini terlihat dari total perolehan suara dari tahun 2004, 2009 dan 
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2014 mencapai 31,01 % mengalahkan 18 Kecamatan lainnya. Disusul dengan 
Kecamatan Kedunggalar dengan perolehan total sebesar 30,96 %, jarak dari 
Ibukota Kabupaten untuk Kecamatan Paron 6 km sedangkan Kecamatan 
Kedunggalar berjarak 12 km. Dengan demikian lumbung suara Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan berada menjauh dari pusat pemerintahan dan pusat 
perekonomian yang rata-rata penduduknya berprofesi sebagai pedagang dan 
tingkat sumber daya manusianya cukup baik. 
Jarak Kecamatan ke Ibukota Kabupaten tidak berpengaruh terhadap 
perolehan suara Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan. Karena dari 19 
Kecamatan di Kabupaten Ngawi 59,41 % penduduknya mengandalkan mata 
pencarian sebagai petani. Untuk Pemilihan umum 9 April 2014 sendiri Kecamatan 
Kedunggalar mendulang suara mencapai 14,82 % dibandingkan dengan 
Kecamatan Ngawi  yang berada dan dekat dengan pusat pemerintahan dan pusat 
perekonomian cenderung mengalami penurunan dibandingkan tahun-tahun 
sebelumnya.  
Untuk Kecamatan dengan basis pertanian berada di Kecamatan Sine, 
Ngrambe, Jogorogo, Kendal, Geneng, Gerih, Kwadungan, Pangkur, Karangjati, 
Bringin, Padas, Kasreman, Paron, Kedunggalar, Widodaren, Mantingan dan 
Kranganyar sedangkan untuk Kecamatan Ngawi basis perdagangan dan Pitu basis 
peternakan. 
Tabel  5. Jumlah Penduduk Menurut Agama Tahun 2013 Dan Prosentase 





















1 Sine 49.507 2.565 928 - - - 18,96 
2 Ngrambe 43.218 543 666 - 34 - 13,77 
3 Jogorogo 48.626 49 - - - - 11,03 
4 Kendal 58.161 63 - - 2 - 9,82 
5 Geneng 57.089 322 186 3 - 5 21,87 
6 Gerih 31.778 349 5 - 3 5 8,78 
7 Kwadungan 29.793 34 70 - - - 9,92 
8 Pangkur 28.890 - 18 - - - 9,7 
9 Karangjati 49.516 4 225 - - 2 15,8 
10 Bringin 30.928 306 - - - - 12,71 
11 Padas 37.897 103 29 - - - 21,91 
12 Kasreman 26.587 5 84 7 2 - 6,87 
13 Ngawi 81.293 964 1.703 64 79 - 27,54 
14 Paron 87.866 180 89 - 17 - 31,01 
15 Kedunggalar 73.664 129 194 - 7 - 30,96 
16 Pitu 29.125 54 30 - - - 8,79 
14 
16 Widodaren 70.315 885 573 27 5 - 18,06 
18 Mantingan 42.338 374 45 - - - 13,27 
19 Karanganyar 30.764 43 71 - - - 9,21 
Jumlah Total 908.356 6.972 4.916 101 149 7 100 
Sumber: Kementerian Agama Kabupaten Ngawi Tahun 2014 
Dari tabel di atas di atas diketahui bahwa dari 19 Kecamatan di Kabupaten 
Ngawi mayoritas penduduknya beragama Islam dengan total 908.356 jiwa, 
disusul dengan agama Katholik berjumlah 6.972 jiwa, agama Kristen 4.916 jiwa, 
Hindu 101 jiwa, Budha 149 jiwa. Di Kecamatan Ngawi sendiri jika dilihat 
perolehan suara Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan yang mencapai 27,54 % 
dengan jumlah pemeluk agam Islam sebesar 81.293 jiwa berarti faktor agama 
mempengaruhi jumlah pemilih PDIP. Dengan begitu faktor jumlah pemeluk 
agama berpengaruh terhadap perolehan suara Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan pada pemilihan umum di Kabupaten Ngawi karena merujuk pada teori 
Clifford Geertz mendasarkan kajiannya pada perilaku atau kelompok masyarakat 
Jawa dari sudut pandang pelaksanaan tindak keagamaannya dan afiliasi domisili 
terbagi ke dalam varian keagamaan yakni abangan, santri dan priyayi. Kecamatan 
Kedunggalar yang jumlah pemeluk agamanya berjumlah 73.994 jiwa terbagi atas 
Islam, Katholik, Kristen, Hindu dan Budha mampu mendulang suara mencapai 
30.96 %, hal ini dapat dikatakan bahwa Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
mampu merangkul semua agama yang ada di Kabupaten Ngawi. 
Dari 19 Kecamatan yang ada di Kabupaten Ngawi Kecamatan Paron 
merupakan Kecamatan yang paling tinggi tingkat pemeluk agamanya khususnya 
agama Islam dengan jumlah 87.866 jiwa dan di Kecamatan Paron sendiri mampu 
menyumbangkan suaranya sebesar 31,01% sedangkan Kecamatan Pitu jumlah 
pemeluk agamanya hanya mencapai 26.857 jiwa dan memperoleh suara 0,96%. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat pemeluk agama juga berpengaruh 
terhadap persebaran perolehan suara Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan di 
Kabupaten Ngawi yang selama ini terkenal dengan sebutan partainya wong cilik 
ini, dari Kecamatan di Kabupaten Ngawi yang paling banyak menyumbang suara 
terbanyak dari segi pemeluk agama berada di Kecamatan Paron dengan suara 
31,01 % disusul Kecamatan Kedunggalar dengan perolehan suara 30,96 %. 
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Tabel  6. Jumlah Desa/ Kelurahan, Sarana Tempat Ibadah Dan Prosentase 






Masjid Musholla Gereja Kuil Klenteng 
Prosentase 
PDIP 2004 
2009 2014 (%) 
1 Sine 15 90 159 16 - - 18,96 
2 Ngrambe 14 100 213 8 - 1 13,77 
3 Jogorogo 12 114 309 - - - 11,03 
4 Kendal 10 102 398 - - - 9,82 
5 Geneng 13 102 472 7 - - 21,87 
6 Gerih 5 38 181 2 - - 8,78 
7 Kwadungan 14 33 96 1 - - 9,92 
8 Pangkur 9 38 181 - - - 9,7 
9 Karangjati 17 48 143 2 - - 15,8 
10 Bringin 10 41 156 2 - - 12,71 
11 Padas 12 74 176 2 - - 21,91 
12 Kasreman 8 44 66 - - - 6,87 
13 Ngawi 16 88 235 12 - 1 27,54 
14 Paron 14 120 460 4 - - 31,01 
15 Kedungggalar 12 105 159 5 - - 30,96 
16 Pitu 10 44 96 2 - - 8,79 
16 Widodaren 12 121 255 - - - 18,06 
18 Mantingan 7 54 195 2 - - 13,27 
19 Karanganyar 7 44 66 - - - 9,21 
Jumlah Total 217 1.400 4.016 65 - 2 100 
Sumber : Kementerian Agama Kabupaten Ngawi Tahun 2014 
Dari tabel diatas jumlah tempat ibadah di Kabupaten Ngawi sangat banyak 
yaitu terdapat 1400 masjid, 4.016 musholla, 65 gereja dan 2 klenteng. Dari tabel 
diatas merujuk pada teori Clifford Geertz mendasarkan kajiannya pada perilaku 
atau kelompok masyarakat Jawa dari sudut pandang pelaksanaan tindak 
keagamaannya dan afiliasi domisili serta terbagi ke dalam tiga varian keagamaan 
yakni abangan, santri dan priyayi. Di lihat dari banyaknya tempat ibadah yang 
berada di Kabupaten Ngawi seharusnya masyarakat Ngawi cenderung ke dalam 
golongan santri dan hal ini bisa berpengaruh terhadap partisipasi dan tingkat 
perolehan suara Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan tapi pada kenyataanya 
berbeda walaupun di Ngawi banyak masjid dan musholla yang tersebar hampir di 
semua Kecamatan di Kabupaten Ngawi tapi tingkat partisipasi ke Partai 
Demokrasi Indonesia Perjuangan masih cukup tinggi. Untuk Kecamatan Ngawi 
memiliki masjid berjumlah 88 unit dan musholla 235 unit dibanding dengan 
Kecamatan Paron yang memiliki 120 masjid dan 460 musholla seharusnya 
Kecamatan Ngawi memperoleh suara lebih dibanding dengan Kecamatan Paron 
karena menunjukan tingkat keagamaanya cukup tinggi. Dengan demikian 
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Kecamatan Paron dan Kedunggalar merupakan basisnya abangan karena di dua 
Kecamatan tersebut Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan memperoleh suara 





Pertama bahwa perolehan suara Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 
ditemukan bahwa perolehan suara pada pemilu 2014 mencapai 118.843 jiwa. 
Jumlah penduduk yang berprofesi sebagai seorang petani mencapai 254.744 jiwa 
(43,61 %). Dengan demikian maka suara yang diperoleh Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan dominan dari penduduk yang berprofesi sebagai seorang 
petani. Dilihat dari sisi perekonomian sendiri penduduk Kabupaten Ngawi sumber 
ekonominya terbanyak berasal dari sektor pertanian, jika dikaitkan dengan aspek 
politik dari sektor inilah yang menjadi perhatian serta rebutan partai politik di 
dalam mendulang suara, khususnya Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan. 
Kedua perolehan suara Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan bahwa pola 
kecenderungan pemilih Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan di Kabupaten 
Ngawi adalah menjauh dari pusat perekonomian dan pusat pemerintahan yang 
mayoritas penduduknya berprofesi sebagai pedagang dengan tingkat pendidikan 
yang relatif tinggi dan basis pemilih Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan di 
Kabupaten Ngawi yang dominan adalah basis pemilih pada daerah yang sektor 
ekonominya serta masyarakatnya berprofesi sebagai seorang petani dengan 
tingkat pendidikan yang rata-rata adalah SLTP (Sekolah lanjutan tingkat pertama). 
Ketiga Dengan jumlah penduduk pada tahun 2013 mencapai 915.493 jiwa 
dari umur produktif 17 tahun sampai 49 tahun, dan umur non produktif 0 sampai 
17 tahun dan 49-65 tahun. Faktor usia pemilih mempengaruhi perolehan suara 
PDIP, untuk perolehan suara terbanyak di Kabupaten Ngawi pada pemilu 
legislatif 2014 terdapat di Kecamatan Kedunggalar dengan perolehan 14,82 % 
suara dan disusul dengan Kecamatan Paron dengan perolehan 10,15 % suara 
sedangkan untuk suara terendah PDIP terdapat di Kecamatan Pitu dengan jumlah 
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0,96 % suara. Dengan demikian lumbung suara terbanyak dari Partai PDIP 
terdapat di Kecamatan Kedunggalar. 
Keempat Secara umum masyarakat Kabupaten Ngawi adalah masyarakat 
yang religi dengan sumber ekonominya bertumpu pada sektor pertanian. Agama 
mayoritas masyarakat Kabupaten Ngawi beragama Islam yaitu sebanyak 908.356 
jiwa pada tahun 2013, diikuti Katholik sebanyak 6.972 jiwa dan Kristen 4.916 
jiwa dan didukung dengan sarana dan prasarana seperti jumlah masjid mencapai 
1.400 unit, musholla 4.016 unit, gereja 65 unit dan klenteng 1 unit. Banyaknya 
tempat ibadah dapat mencerminkan suatu daerah akan kultur budaya yang sudah 
terbentuk dari dulu sampai saat ini, sehingga pola perilaku masyarakat akan 
mengikuti lingkungan sekitar. Faktor agama juga mempengaruhi perolehan suara 
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan. 
4.2 Saran 
Pertama, dengan mayoritas penduduk Kabupaten Ngawi yang sebagian 
besar penduduknya berprofesi sebagai seorang petani dan mengandalkan sektor 
perekonomiannya dari sektor pertanian maka Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan harus bisa mendorong tingkat perekonomian dari sektor pertanian dan 
memberi pelatihan-pelatihan terhadap kelompok tani agar bisa maju dan 
berkembang. Serta PDIP harus bisa memberi fasilitas untuk menunjang sarana 
dan prasarana pertanian sehingga akan tercipta kualitas sumber daya manusia 
yang mumpuni di bidang pertanian. 
Kedua, Daerah pusat pemerintahan dan pusat perekonomian bukan 
merupakan daerah lumbung suara PDIP, di pemilihan umum tahun 2014 PDIP 
harus bisa merebut suara pada daerah ini, dengan cara kampaye edukasi bagi 
pemilih terdidik sehingga bisa terpengaruh dengan progam kerja yang ditawarkan. 
Ketiga, Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan harus bisa menjaga dan 
mempertahankan lumbung suaranya dan harus bisa merebut lumbung suara dari 
Kecamatan lainnya guna untuk menambah perolehan dan meningkatkan perolehan 
suara pada pemilihan umum yang akan datang. 
Keempat, Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan harus bisa merangkul 
semuat umat beragama dan mendorong tumbuhnya saling menghormati antara 
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yang mayoritas dan yang minoritas. Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan harus 
memberi serta memfasilitasi semua pemeluk agama, dan tidak membeda-bedakan 
antara agama satu dengan agama lainnya, karena dari faktor agama ini juga 
berpengaruh terhadap perolehan suara yang di dapatkannya dalam Pemilu, 
misalnya menambah jumlah sarana dan prasarana tempat ibadah guna untuk 
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